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Sěrat Nitimani: Pendidikan Seks  berdasarkan Etika Jawa  Sĕrat Nitimani: Sex Education Based on Javanese Ethics  Nur Hanifah Insani Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang Jalan Sekaran, Sekaran, Gunung Pati, Kota Semarang, Indonesia Ponsel: 085643541623, Pos-el: enhanyf@gmail.com  Naskah masuk: 13 Maret 2018, disetujui: 16 Mei 2018, revisi akhir: 29 Juni 2018  DOI: https://dx.doi.org/10.26610/metasastra.2018.v11i1.73—90  Abstrak: Kajian mendalam tentang pendidikan seks dalam Sĕrat Nitimani dilakukan akibat kondisi masyarakat yang mengalami degradasi moral. Perlu diketahui bagaimana etika melakukan hubungan seksual serta kriteria istri idaman orang Jawa dikaji dari Sĕrat Nitimani. Penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi ini bertujuan untuk mengungkap pendidikan seks yang bermoral sesuai etika Jawa dalam Sĕrat Nitimani serta kriteria istri idaman. Hasilnya didapatkan nasihat tentang cara memilih wanita untuk dijadikan istri dengan memperhatikan bobot, bibit, bebet dengan watak sama, beda, dana, denda; kewajiban istri dengan sifat gemi, nastiti, ngati-ati, tengen, rigen, mugen, serta titi, rukti, dan rumanti. Ajaran paling penting mengenai pendidikan seks adalah etika berhubungan badan yang sesuai dengan tatanan moral masyarakat Jawa, seperti dilakukan dalam kondisi sadar, tenang, bersungguh-sungguh, sabar, hati-hati, mampu mengendalikan diri, dilakukan di tempat semestinya, serta dimulai dengan kondisi bersih dan niat suci. Kata kunci: pendidikan seks, Serat Nitimani, etika Jawa, istri, nilai moral  Abstract: The depth study of sex education in Sĕrat Nitimani is the result of moral degradation in the society. The research describes how the ethics of sexual intercourse and Javanese wife’s dreams criteria in  Sĕrat Nitimani.This descriptive qualitative research with content analysis aims to reveal the moral sex education accordance with Javanese ethics and ideal’s wife criteria in Sĕrat Nitimani.The result of the research indicates that  the advice on how to choose the woman as a wife is that they should  consider about ‘bobot’ (quality), ‘bibit’ (line of decent), ‘bebet’, with the same character ‘sama’, different character‘beda’, ‘dana’ (wealthy), ‘denda’; the wife’s obligations with character ‘gemi’, ‘nastiti’, ‘ngati-ati’, ‘tengen’, ‘rigen’, ‘mugen’, and ‘titi’, ‘rukti’, ‘rumanti’. The most important things of sex education is the ethics in intercourse based on moral value of Javanese society.   The ethics are when  doing  it, it should be in a conscious, calm, earnest, patient, careful, and self-controlled. Furthermore,  it is advised that it should be done in proper place, and started with clean conditions and good intentions. Key words: sex education, Sĕrat Nitimani, Javanese ethics, wife, moral value  1. PENDAHULUAN Naskah Jawa sebagai warisan nenek moyang bangsa Indonesia mengandung nilai-nilai yang cukup baik diteladani dan disebarluaskan 
pada masa sekarang. Banyak segi kehidupan yang tercermin dalam berbagai naskah yang perlu dikaji dan disebarluaskan lebih jauh lagi kepada khalayak umum. Nilai-nilai moral 
METASASTRA Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 73—90 
74  
yang terkandung di dalamnya masih cukup relevan dan bermanfaat bagi kehidupan di masa sekarang.  Salah satu lini kehidupan yang dianggap sebagai sesuatu yang penting dalam budaya Jawa adalah tentang pendidikan seks. Tema tentang seks ini banyak digunakan sebagai tema besar dalam penulisan suatu karya sastra. Ada beberapa karya sastra yang bahkan secara khusus mengupas tentang ajaran seksologi, seperti Sĕrat Nitimani, Sĕrat Centhini, Sĕrat Darmogandhul, Sĕrat Gatholoco. Setiap teks memiliki sudut pandang yang berbeda dalam pemaparan seksologi. Sĕrat Darmogandhul dan Sĕrat Gatholoco menggunakan seks sebagai analogi dari proses manunggaling kawula gusti. Sĕrat Centhini pada bab XIV membahas tema seks antara Syekh Amongraga dan Tambangraras, sedangkan Sĕrat Nitimani menjadikan teks sebagai pembahasan utama dalam karya sastranya. Sĕrat Nitimani menyajikan ajaran seksologi Jawa secara murni, artinya di dalamnya disajikan secara menyeluruh tentang ajaran moral dan pedoman bagaimana melakukan hubungan seksual secara benar. Oleh karena itu, kajian kali ini memilih Sĕrat Nitimani sebagai kajian penelitian. Berdasarkan beberapa katalog naskah yang diteliti, Sĕrat Nitimani ditemukan dalam enam katalog, yakni katalog naskah Perpustakaan Museum Radya Pustaka (Surakarta), Fakultas Sastra Universitas Indonesia (Depok), Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Pakualam (Yogyakarta), Museum Sonobudoyo (Yogyakarta), dan Universitas Leiden (Belanda). Dalam katalog naskah Perpustakaan Museum Radya Pustaka, Surakarta terdapat tiga naskah bernomor 613.95 Sug. S berjudul “Serat Nitimani” dan No. 613.95 Ser. S berjudul “Serat Nitimani” yang disalin 
rangkap dua, serta satu teks latin yang ditulis RMT Setyoso Tjokrodipura. Di Fakultas Sastra Universitas Indonesia terdapat dua naskah dan satu buku, yakni naskah NR 59 berjudul “Serat Nitimani”, naskah tanpa kode koleksi berjudul “Niti Mani”, serta buku dengan nomor koleksi D. 899.26 s 247 s berjudul “Serat Nitimani” (teks cetakan). Di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia terdapat satu naskah dengan kode NB 35 berjudul “Serat Nitimani I”. Di Perpustakaan Pakualam terdapat dua koleksi naskah No. 53033 (0274) berjudul “Serat Nitimani I” dan No. 53066 (0246) berjudul “Serat Nitimani II”. Sayangnya kedua naskah tersebut dinyatakan telah hilang, sedangkan di Perpustakaan Museum Sonobudoyo terdapat satu naskah dengan nomor koleksi P.129 berjudul Serat Kempalan Warna-warni yang di salah satu teks di dalamnya berisi tanya jawab tentang ilmu kesempurnaan yang termuat dalam Serat Nitimani. Saat ini naskah tersebut masih dalam proses penyelamatan sehingga tidak memungkinkan untuk dibaca dan digunakan sebagai bahan penelitian. Setelah melihat kondisi seluruh koleksi tersebut, maka diputuskan untuk menggunakan koleksi naskah Perpustakaan Radya Pustaka dengan nomor koleksi 613.95 Sug. S berjudul “Sĕrat Nitimani”. Pemilihan didasarkan pada bentuk dan keadaan naskah yang masih memungkinkan untuk diteliti, kandungan isi naskah yang lebih lengkap, serta aksara dan bahasa yang digunakan yakni menggunakan aksara Jawa berbahasa Jawa. Selain itu, dalam penelitian ini tidak dilakukan proses transliterasi karena pada penelitian sebelumnya teks Serat Nitimani koleksi Museum Radya Pustaka ini telah dialihaksarakan oleh Sumarni dengan judul Serat Nitimani: tahun 2000. Penelitian lain juga pernah dilakukan 
 Nur Hanifah Insani: Sérat Nitimani: Pendidikan Seks berdasarkan Etika Jawa 
75  
oleh Mardika  (1986) dengan judul Nitimani yang hanya mengalihkasarakan Serat Nitimani dari aksara Jawa ke aksara latin, tetapi tidak diketahui Serat Nitimani mana yang digunakan sumber penelitian. Begitu pula dengan penelitian Pharmata (2009) yang mengkaji Serat Nitimani dari sistem nilai budaya ajaran di dalamnya. Ditinjau dari namanya, Nitimani berasal dari kata  niti dan  mani. Kata niti berarti pranatan ‘pedoman’, sedangkan kata mani berarti  wijining manungsa kang saka wong lanang,  ‘benih manusia dari laki-laki’(Poerwadarminta, 1939). Kata Nitimani berarti pedoman untuk memasukkan benih manusia dari laki-laki atau dengan kata lain pedoman untuk berhubungan badan.  Berdasarkan keterangan yang terdapat pada bagian manggala dapat diketahui bahwa Sĕrat Nitimani ini ditulis sekitar tahun 1816, kemudian diubah kata-katanya oleh Raden Mas Aryasuganda pada taun 1821. Sĕrat Nitimani merupakan terjemahan dari Aji Asmaragama, yang banyak mengulas rahasia hubungan suami-istri, termasuk membahas lika-liku bersenggama. Teknik hubungan suami-istri itu digambarkan di Sĕrat Nitimani seperti berikut ini.  Lamun trĕsna, den murina labĕtira, mrih santosa, widadaning abipraja.Yen suwita, den sĕdya apuruhita, mrih binuka, uninga tata silaraja. (Pupuh II pada 7) Jika cinta, saling berbelas kasihlah kalian, agar sentosa, selamat tujuannya.Jika mengabdi, sempurnakanlah niat untuk berguru, agar terbuka, ketahuilah tata cara yang baik.   Sĕrat Nitimani ditulis dalam 32 pupuh dengan wujud tanya jawab 
antara seorang pemuda yang kemudian disebut Juru Patanya dengan seorang guru laki-laki yang disebut Sang Murwenggita. Akan tetapi, sebelumnya dalam dua pupuh awal diberikan keterangan mengenai penulisan Sĕrat Nitimani (terletak pada pupuh I) kemudian dibuka dengan petikan saloka dan wangsalan hanya untuk memperindah bahasa teks yang ada. Secara keseluruhan isi teks membahas tentang pendidikan seks bagi pria Jawa yang akan berumah tangga dan penjelasan tentang ilmu kesempurnaan. Sĕrat Nitimani merupakan salah satu naskah Jawa yang memiliki ciri-ciri sebagai teks piwulang. Banyak sekali nasihat yang termuat dalam teks ini, baik bagi para wanita maupun untuk pria. Salah satu ajaran yang sangat penting diketahui adalah ajaran tentang cara melakukan hubungan badan antara suami istri yang sesuai dengan etika, bahwasanya dalam berhubungan seks hendaknya manusia selalu ingat kepada Sang Pencipta, Allah Swt. Selain itu, terdapat pula ajaran mengenai kewajiban wanita dalam melayani suami, pergaulan, dan teladan perbuatan baik, serta kriteria wanita idaman para lelaki yang seperti apa. Kandungan yang terdapat dalam Sĕrat Nitimani secara tersurat maupun tersirat merupakan pesan-pesan moral yang patut diketahui, diamalkan, dan diteladani dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan mempelajari karya ini akan terungkap keutamaan-keutamaan moral yang sudah ada sejak masa lalu kemudian menjadi norma dan pandangan hidup masyarakat sejak dulu kala. Kajian tentang pendidikan seks ini perlu dipelajari oleh khalayak umum sebagai bagian dari penyebarluasan kesehatan masyarakat. Memang masyarakat Jawa pada dasarnya menganggap pemaparan tentang 
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pendidikan seks sebagai suatu hal yang tabu. Akan tetapi, pemikiran tersebut harus sudah mulai ditinggalkan. Orang Jawa perlu mengenali banyaknya aspek positif dari seksualitas. Masyarakat harus memahami bahwa seksualitas mencakup lebih dari sekadar perilaku seksual. Bahwa seksualitas tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga aspek mental dan spiritual. Seksualitas harus dipahami secara menyeluruh bukan sebatas kebutuhan fisik semata, tetapi juga kesatuan emosional serta sosial (Foster, 1968). Seksualitas adalah bagian penting dari eksistensi manusia dan elemen kepribadian yang mendasar  (Rahiem, 2004). Oleh karena itu, kesehatan seksual perlu dipahami seutuhnya oleh masyarakat sebagai sarana preventif terjadinya perilaku seksual yang menyimpang. Dalam budaya Jawa, seorang anak belum dianggap dewasa ketika ia belum memahami tata krama secara baik. Kenyataan yang terjadi dewasa ini bahwa rasa sungkan dari orang tua untuk mengajarkan pendidikan seks kepada anak-anaknya membuat mereka menjadi lebih liar ketika dilepas dari lingkungan keluarga. Kini, banyak orang tua yang berbondong-bondong menyekolahkan anaknya ke kota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, Yogyakarta, serta Surabaya. Tentu dalam rantauannya itu, anak-anak harus menyewa tempat indekos dan terlepas dari pengawasan orang tua. Di sinilah titik balik kepercayaan orang tua teruji. Anak-anak harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dengan model pergaulan yang beraneka ragam. Anak yang sejak awal tidak dibekali pengetahuan yang cukup tentang tata krama bergaul yang baik tentu akan semakin mencari tahu hal-hal yang belum diajarkan oleh orang tuanya ketika ia berada di rumah. Maka, timbullah kemudian 
rasa ingin mencoba sesuatu yang baru dari pribadi anak yang membuat terjadinya perilaku seksual yang menyimpang dari norma-norma kehidupan. Memang bukan perkara mudah melakukan diskusi secara terbuka tentang seksualitas dalam maysarakat Jawa modern. Dalam pandangan khalayak umum, pembicaraan mengenai seksualitas masih terbatas pada domain keluarga di rumah antara suami dan istri, sehingga tidak bisa dibicarakan antara orang tua dan anak mereka. Pada umumnya ketika harus berbicara tentang seks, orang Jawa akan memperhalus pengungkapan tersebut menggunakan kata “hubungan seksual, seksualitas, atau seksologi” untuk membuat kata tersebut terdengar lebih sopan (Rahiem, 2004). Sejatinya, kata “seks” maupun “seksualitas” memiliki arti masing-masing dan itu bukan merupakan kata yang buruk. Justru yang membuat kata-kata itu terdengar tidak baik karena hilang kemurnian kata tersebut ketika dihubungkan dengan imajinasi erotis dan ideologi yang tidak sempurna (Archard, 2000). Tentu hal tersebut membuat pencitraan tentang pendidikan seksual menjadi tidak sempurna dan mengalami pengurangan makna. Pembicaraan mengenai hubungan seksual pun disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu. Dalam pembahasannya juga tetap ada peraturan, batasan-batasan nilai dan moral yang harus dijaga. Hal ini dikarenakan pembicaraan mengenai hubungan seksual akan menimbulkan berbagai macam ekspresi serta imajinasi yang harus tetap dikawal dengan kontrol nafsu yang baik. Selain itu, pembicaraan mengenai seks ini memiliki konsekuensi mendalam bagi diri sendiri, orang lain, dan masyarakat (Lickona, 2013). Oleh 
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karena itu, pendidikan seks menjadi bagian yang penting dalam pembentukan suatu karakter.  Seksualitas merupakan sebuah misteri dan bagian yang kompleks dari diri kita (Foster, 1968). Hal ini merupakan sesuatu yang sangat pribadi dan berkonotasi pada implikasi sosial yang luas. Akan tetapi, hal ini harus dipandang secara positif bukan sebaliknya. Berbicara tentang seksualitas maka hal ini harus sejalan dengan pemahaman yang matang tentang peran seks dalam kehidupan. Pemahaman tentang filosofi pendidikan seks harus dijiwai secara matang dan menyeluruh sehingga nantinya mampu menentukan persepsi diri yang bijak akan hal tersebut. Semua remaja perlu mengetahui tentang seksualitas dan pengambilan keputusan seksual yang tepat di dalam hidupnya. Remaja yang tidak mengerti bagaimana seharusnya ia mengambil keputusan tentang hubungan seksual layaknya gajah yang terkurung dalam suatu ruangan. Walaupun pada akhirnya pengambilan keputusan mengenai hubungan seksual merupakan permasalahan intrinsik suatu moral yang memiliki konsekuensi bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, pengambilan keputusan seksual yang tepat merupakan kunci dari perkembangan karakter seseorang (Lickona, 2013). Selaras dengan Lickona, Balanko juga menyebutkan bahwa ada asumsi yang berkembang di masyarakat bahwa pendidikan seksual dapat membentuk kepribadian serta nilai-nilai seksualitas para remaja sehingga dapat mencerminkan nilai moral dalam suatu kelompok masyarakat (Pittman & Gahungu, 2006). Pengendalian diri tentang seksualitas sudah dianggap sebagai 
tanda kepemilikan karakter yang baik sejak dahulu kala sehingga bukan hanya suatu kebetulan belaka. Bagi orang tua, seksualitas merupakan bagian dari kehidupan yang menjadi petunjuk kebijaksanaan (Lickona, 2013). Pendidikan seksual pun sejatinya memiliki etika tersendiri. Etika seksualitas terjadi ketika seseorang mampu mengendalikan hasrat seksualnya dan mampu bertindak secara bertanggung jawab, baik dengan cara menghormati diri sendiri maupun orang lain (Williams, 2000). Di sinilah tujuan paling penting dari pendidikan karakter.  Proses hubungan seksual tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Ada etika yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya. Dibutuhkan pengetahuan mengenai segala hal tentang seks ketika akan melakukan hubungan seksual. Hal ini dikarenakan proses pelaksanaan hubungan seksual itu bukan semata-mata untuk pemenuhan nafsu pribadi, tetapi juga akan mempengaruhi kehidupan selanjutnya. Jika proses yang dilakukan salah maka akan menimbulkan dampak buruk bukan hanya bagi anak yang akan lahir tetapi juga bagi keseimbangan, keselarasan, serta keberlangsungan kehidupan selanjutnya.  Akibat fatal yang terjadi dari proses berhubungan badan yang keliru seperti menurunnya moral masyarakat saat ini. Banyak orang yang mulai melakukan proses hubungan badan tanpa mengindahkan etika yang berlaku. Kejadian hamil di luar nikah, pemerkosaan, pencabulan, banyaknya anak yang terlantar, serta meningkatnya kriminalitas merupakan beberapa dampak yang muncul akibat proses hubungan badan yang keliru pada mulanya. Jika kejadian ini tidak segera diatasi, kualitas bibit generasi 
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yang akan lahir selanjutnya tentu tidak akan baik.  Permasalahan pokok yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimanakah ajaran yang terdapat dalam Sĕrat Nitimani tentang etika melakukan hubungan seksual serta seperti apa istri idaman orang Jawa? Pengkajian Sĕrat Nitimani ini bertujuan untuk mengetahui kearifan budaya mengenai pedoman cara melakukan hubungan seks yang tepat antara wanita dan pria sesuai dengan etika Jawa. Termasuk di dalamnya adalah kriteria memilih wanita idaman orang Jawa serta pemaparan tentang kewajiban seorang istri. Berbagai pedoman yang diajarkan dalam Sĕrat Nitimani ini dapat dijadikan sebagai sumber kearifan membentuk moral laki-laki dan perempuan yang ingin berhubungan badan dengan cara yang baik sesuai etika. Baik buruknya benih manusia yang tercipta akibat hubungan seksual di antara keduanya merupakan cerminan dari niat yang baik ketika melakukan hubungan badan. Jika niatnya baik  maka manusia baru yang akan terlahir nanti juga baik.  2. METODE PENELITIAN Metode penelitian yang digunakan merupakan metode deskriptif kualitatif. Pemaknaan mengenai isi Sĕrat Nitimani ini dilakukan dengan metode content analysis. Analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan yang dapat direplikasi dan valid untuk teks (atau permasalahan lain yang bermakna) sesuai dengan konteks penggunaannya (Krippendorff, 2013). Teknik analisis isi ini digunakan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan peneliti (Eriyanto, 2015). Sebagai teknik penelitian, analisis isi 
memberikan wawasan baru, meningkatkan pemahaman peneliti tentang fenomena tertentu, atau menginformasikan tindakan praktis (Krippendorff, 2013). Dalam menggunakan metode analisis isi, setiap konteks yang ada dalam teks harus diperiksa terlebih dahulu, apakah teks tersebut sesuai dengan kriteria seleksi atau tidak. Seperti yang disampaikan oleh Holti tentang prosedur analisis isi bahwa inklusi atau eksklusi dari suatu konten dilakukan sesuai dengan kriteria pemilihan yang diikutkan secara konsisten, persyaratan ini tentu menghilangkan analisis , yaitu hanya material yang mendukung hipotesis peneliti yang diperiksa (Yusuf, 2016). Oleh karena itu, sebelum menggunakan analisis isi, penting kiranya untuk menetapkan kriteria seleksi terlebih dahulu. Selanjutnya, diperlukan suatu kekonsistenan dalam penerapannya untuk menghindari pertimbangan subjektif dan personal dari peneliti. Pembahasan dalam kajian ini difokuskan untuk menganalisis isi teks tentang bagaimana pendidikan seks yang sesuai dengan etika Jawa. Termasuk di dalamnya tentang pendidikan seks mengenai bagaimana etika memilih seorang istri yang tepat serta diberikan pula gambaran perilaku seksual masyarakat Jawa pada saat itu.  3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1 Etika Berhubungan Badan Hubungan seksual adalah kebutuhan setiap insan. Sudah menjadi kodrat manusia dibekali hawa nafsu. Hanya saja pelampiasan nafsu birahi harus pada tempat yang tepat dan bukan kepada sembarang orang. Perilaku seksualitas yang terjadi pada masyarakat Jawa zaman dahulu dengan berganti-ganti pasangan, tidak 
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sepantasnya untuk ditiru. Hal ini karena perbuatan seksual di atas berlawanan dengan moralitas masyarakat Jawa yang terkenal santun dengan perilakunya. Hubungan seksual memang boleh dilakukan, tetapi dengan syarat hanya dilakukan oleh pasangan suami istri yang sah, tidak untuk mengumbar hawa nafsu. Ketika hubungan seks itu dilakukan dengan mengumbar hawa nafsu maka yang terjadi bukanlah kebaikan melainkan keburukan pada keduanya. Apalagi jika yang melaksanakan hubungan seks itu pasangan belum menikah atau bukan suami istri yang semestinya. Jika sampai si wanita hamil maka pertanggungjawabannya akan susah dan pasti mencoreng citra baik wanita itu. Hubungan seksual memang merupakan masalah yang sangat penting dalam budaya Jawa karena hasilnya adalah sebuah kehidupan baru. Oleh sebab itu, perlu diajarkan agar sebelum melakukan hubungan seksual haruslah disiapkan segalanya agar hasilnya juga sempurna dan mengerti asal kemana ia akan berakhir. Seperti aturan yang telah ditetapkan baik itu oleh ajaran agama maupun ketetapan para leluhur, bahwasanya orang yang boleh melakukan persetubuhan hanyalah orang yang sudah menikah, itu artinya seorang laki-laki hanya boleh bersetubuh dengan istrinya sendiri, bukan orang lain.  Hubungan seksual juga harus dilaksanakan secara benar agar mendapat rida dari Tuhan dan diberikan hasil yang baik pula. Dalam hal hubungan seksual  maka yang paling penting adalah peranan alat kelamin sebagai media utama. Budaya Jawa mengajarkan mengenai konsep alat kelamin pria sebagai sesuatu yang penting karena merupakan bagian dari tempat persemayaman juga. Ajaran mengenai 
konsep seks juga menerangkan apa sebenarnya alat kelamin itu sebagai sarana utama dalam hal seks. Di situ diterangkan bahwa tubuh manusia adalah manifestasi  dari Tuhan itu sendiri dan alat kelamin milik pria dalam setiap bagiannya adalah perwujudan dari unsur ketuhanan sehingga tidak boleh digunakan sembarangan karena suci sifatnya.   Yen priya lan wanita anggenipun sami sahresmi pamudharin prasa sesarengan, woring kama mangka pinareng dening Pangeran Kang Maha Mulya badhe nitahaken manungsa, punika woring kuma wau lajeng kendel dumunung wonten guwa garbaning wanita, binasakaken garbini inggih punika meteng. (Pupuh 8) ‘Bila seorang pria dan wanita bersetubuh, pertemuan kama diperkenankan oleh Tuhan Yang Maha Esa, akan ditaksirkan manjadi manusia. Bersatunya kama (sperma dan sel telur) tersebut kemudian akan berdiam diri di rahim wanita yang kemudian disebut hamil.’  Melihat hal tersebut, maka tujuan dari pelaksanaan hubungan seksual salah satunya yang paling penting adalah untuk menghasilkan keturunan. Benih manusia yang hadir di rahim wanita itu bisa ada hanya karena restu dari Tuhan. Sesungguhnya dalam bersenggama seorang wanita harus mengikuti kemauan laki-laki. Hal tersebut adalah ajaran tentang tindakan yang tepat bagi wanita dalam hal berhubungan seksual. Adapun tingkah laku wanita ketika berhubungan badan sebaiknya mengimbangi gerak pria yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa nikmat. 
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Ketika berbicara mengenai seks memang terasa tabu bagi sebagian besar orang. Akan tetapi, sebenarnya setiap orang pun berhak untuk tahu moral atau adab yang baik untuk melakukan hubungan seksual itu bagaimana agar prosesnya itu tidak sekadar untuk bermain-main saja. Dalam Sĕrat Nitimani dijelaskan kaidah-kaidah yang dapat dijadikan pedoman untuk melakukan hubungan badan seperti berikut ini. 1) Dilakukan dalam kondisi sadar dengan hati tenang Budaya Jawa mengajarkan bahwa dalam berhubungan seksual haruslah diniatkan dalam hati bahwa tujuannya adalah baik karena akan menghasilkan manusia baru. Oleh karena itu, hubungan seksual haruslah dilaksanakan dengan niat yang sungguh-sungguh karena hal tersebut sama juga dengan beribadah. Ketika sepasang laki-laki dan perempuan melakukan hubungan badan juga diajarkan untuk berada dalam posisi yang serba tenang, baik itu hati maupun pikiran. Segalanya harus dilakukan dalam kondisi baik agar hasil keturunan yang dihasilkan juga baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tidak hanya itu, hati pria dan wanita yang sedang melakukan hubungan seksual juga harus bersih dan bijaksana. Haruslah diingat bahwa munculnya janin merupakan hasil karya Tuhan, sehingga harus dapat dipertanggungjawabkan. Berikut merupakan petikan ajaran mengenai hal tersebut.  Lamun tandhing, marsudya ing tyas ening, namrih ering, kang supadi tan kajungking. (Pupuh 2) ‘Apabila sedang bertanding, usahakanlah hati tetap hening, agar konsentrasi terjaga, supaya tidak terkalahkan.’  
2) Harus waspada dan hati-hati Etika lain yang harus diperhatikan dalam melakukan hubungan badan adalah tetap waspada selama pelaksanaannya. Tujuannya untuk menghindari hal-hal yang tidak diharapkan, yang dapat menyakiti salah satu pihak sehingga semua tidak menemui maut. Berikut merupakan petikan ajaran mengenai hal tersebut.  Yen sembrana, den prayitna sampun lena, lampun ina, sayek amanggih weda. (Pupuh 2) ‘Apabila ceroboh, waspadalah jangan sampai lengah, sungguh sangat menyakitkan.’ Yen anglaras, panggagas aja sampun kabrangas, dimen awas, ing pamawas datan tiwas. (Pupuh 2) ‘Jika sedang menikmati sesuatu, janganlah kesadaran terlena, agar tetap siaga, kewaspadaan tak akan menimbulkan kematian.’  Dalam pupuh 6 dijelaskan pula bahwa ketika kedua pihak sudah siap, maka harus segera dimulai proses hubungan badan. Yang tak boleh dilupakan adalah kewaspadaan. Tidak boleh ceroboh ketika menghujamkan serangan kepada lawan.  Kalamun pasta purusa wus kiyeng kiyat santosa, kwehning daya wus samekta, iku nulya tindakena umangsah ing ranonggana, sayekti datan kuciwa tumempuhing banda yuda. Nanging ta dipunprayitna, ing tindak ajwa sembrana, gyaning bakal nuju prasa, mring wanita mengsahira, supaya leganing driya, wruhanta dipunwaspada. (Pupuh 6) Ketika senjata pusaka laki-laki telah siap tempur, segenap kekuatan siaga, maka segeralah memulai pertandingan. Niscaya pertempuran tidak akan mengecewakan. Namun tetaplah 
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waspada, jangan ceroboh. Ketika menghujamkan serangan terhadap senjata lawan, hendaklah mengutamakan kewaspadaan.’  3) Harus sabar dan berlapang dada Dalam melakukan hubungan badan tentu ada berbagai macam sensasi yang akan dihadapi oleh setiap pihak. Hal ini karena setiap pihak memiliki kekurangan yang harus diterima oleh pihak lainnya. Jika dalam melakukan hubungan badan salah satu pihak belum mencapai titik kepuasan atau orgasme maka pihak lainnya harus dengan sabar melayani sampai semua pihak merasa terpuaskan. Pelaksanaanya tentu harus dengan sabar, saling membantu satu sama lain. Berikut merupakan petikan ajaran mengenai hal tersebut.  Lamun cuwa, sampun kawiscareng netya, wrananana, ing suka dhanganing karsa, kang supadya, datan manggih dirgama. Lamun gela, jroning nala sampu daga, sengadiya, langkung condong ing wardaya, pamrihira, kang pinanduk tan legawa. (Pupuh 2) ‘Apabila tidak puas, janganlah terlihat di wajah, tutupilah dengan wajah ceria, agar tidak mendapat kesulitan. Apabila kecewa, janganlah memberontak dalam hati, niatilah, untuk lebih berlapang dada, dengan harapan, agar ketidakpuasan tidak berlarut-larut.’  4) Mampu mengendalikan diri Ketika laki-laki dan perempuan yang sudah menikah ingin melakukan hubungan seksual maka jangan sampai lepas kendali. Kedua pihak harus tetap memperhatikan etika dan sikap yang luhur, serta tidak boleh serakah. Tujuannya untuk keselamatan kedua pihak tersebut. 
Berikut merupakan petikan ajaran mengenai hal tersebut.  Lamun harda, sampun dadra murang krama, mrih widada, pakarine kang utama .... Yen cecegah, den betah gonira ngampah, nganggah-anggah, yeku pakarti luamah. (Pupuh 2) ‘Apabila punya keinginan, janganlah lepas kendali menerjang etika, agar selamat, utamakanlah sikap luhur... Selama mengendalikan diri, bersabarlah menahan hawa nafsu, lepas diri tanpa kendali, merupakan perilaku serakah.’  Jika dalam melakukan hubungan badan kedua pihak sudah merasakan kepayahan, hendaknya jangan diteruskan. Lebih baik ditunggu hingga kondisi benar-benar pulih sehingga bisa maksimal dalam penerapan asmaragama.  Kang iku den engetana, tembe sakaro tan kena, yen maning mangsah angayuda, kalamun durung nirmala, kudu temen tinumna, waluya sakalihira, mangkana ujuring salaka……. (Pupuh 6) ‘Ingatlah, ketika baru setengah perjalanan, janganlah melakukan pertandingan sebelum kondisi benar-benar pulih, demi menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan.’  Dalam petikan Sĕrat Nitimani pupuh 23 juga dijelaskan bahwa dalam melakukan hubungan seksual harus dilakukan dengan penuh kesadaran dan diusahakan jangan sampai terseret oleh hawa nafsu. Maksudnya, selama berhubungan seks haruslah tetap diingat bahwa tujuan utama adalah untuk menghasilkan seorang manusia baru yang baik. Dengan demikian, manusia yang berasal dari proses yang 
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baik maka akan kembali kepada Sang Pencipta dengan keadaan yang baik pula.  Kacariyos bilih kasupen inggih kenging boten dados punapa, sabab sajatosipun ingkang prelu dados awisan amung hawa napsu bilih saged ambirat ing hawa napsu, kacariyos ing adat asring kadunungan awas lan emut, manawi tansah anggenipun awas kaliyan emut, bok manawi estu amanggih kamulyan ing sangkan paran….. (pupuh 23) ‘Diceritakan bahwa lupa itu bukan suatu masalah, sebab yang seharusnya perlu dihindari hanya hawa nafsu yakni bisa mengendalikan hawa nafsu, diceritakan dalam adat kebiasaan harus selalu waspada dan ingat, jika selalu waspada dan ingat, mungkin akan menemukan kemuliaan sejati.’  5) Tidak boleh tergesa-gesa Pelaksanaan hubungan seksual harus dilakukan dengan baik dan tidak boleh tergesa-gesa untuk segera diselesaikan. Hal ini karena dibutuhkan proses yang tidak sebentar untuk mencapai kepuasaan dalam berhubungan badan. Jika dalam suatu pertandingan saja ada beberapa babak yang dimainkan untuk bisa menentukan pemenang maka begitu pula dalam penerapan asmaragama ini. Siapa yang mampu bertahan lama, maka ia yang akan menjadi pemenang. Sebagai seorang laki-laki, ia harus mampu mengontrol senjatanya agar mampu bertahan lama sehingga tidak merasa malu karena dianggap sebagai laki-laki lemah, loyo, tanpa guna. Jika laki-laki tidak mampu bertahan lama, tentu wanita tidak akan merasa puas dan justru akan tersakiti.  Berikut 
merupakan petikan ajaran mengenai hal tersebut.  Lampahing asmaragama, kalamunpasta purusa dereng kiyat lan santosa, ing driya ajwa kasesa, nandukaken pancakara, kang mangkono wau mbok manawa, blenjani neng wiwara, dayane datan widada, temah dela kang wardaya, terkadang amanggih ewa, lan wanita lawannya, marga tan kapadang karsa .... Pameting rahsa mangkana, srana ngagema wisaya, pratingkah ukeling pasta, kacarita solahira, duk murwani lumaksana, karya pepucuking yuda, kwehning daya saniskara, ajwa sineru sarasa, ing tindak kesah saranta, pangangkah amung muriha, keri prasaning wanita.(Pupuh 6) ‘Penerapan asmaragama adalah apabila senjata yang dimiliki laki-laki belum siap tempur maka janganlah terburu-buru melakukan pertandingan, karena pertandingan tentu tidak akan berlangsung seru. Sang laki-laki tentu tidak akan mampu bertahan lama, dan si wanita sebagai lawan bertanding pasti tidak akan merasa puas... Dalam keadaan demikian, kendalikanlah tata gerak senjatamu, janganlah tergesa-gesa untuk lekas selesai, dengan tujuan agar wanita yang menjadi lawanmu merasa terlayani dan hasrat bertempur akan semakin memuncak.’  6) Saling memperhatikan kemauan lawan main Pelaksanaan asmaragama sudah pasti melibatkan dua pihak, laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, untuk mencapai kepuasan bersama, keduanya harus saling memperhatikan kemauan satu sama lain. Penerapan asmaragama boleh dihentikan ketika 
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semua pihak sudah merasa terpuaskan.  Wondene, menggah patrap salebetipun sanggama wau, priya kedah mawas ulat liringing wanita punapa dene saliranipun piyambak, ten sampun kapanduking panggalih:  lega, carem, tuwin marem sesaminipun upami tiyang nenedha, karaos sampun tuwuk. (Pupuh 6) ‘Padahal, selama proses pertempuran laki-laki wajib memperhatikan lawan main untuk mencapai kepuasan bersama. Ibarat makan, sama-sama merasakan kenyang.’  Dalam pupuh 19 juga dijelaskan secara rinci kewajiban wanita dalam proses asmaragama ini adalah harus mengikuti kemauan laki-laki. Wanita harus mampu mengimbangi gerak pria untuk menumbuhkan rasa nikmat dalam berhubungan badan. Selain menyeimbangkan gerak, wanita juga harus tanggap dan mengerti apa yang menjadi kehendak laki-laki. Itu semua semata-mata dilakukan sebagai bentuk ibadah.  ….saleresipun tiyang estri ing asmara boten malih, amung kedah anut ing ombak kasagedaning priya… Wonten malih gelaring wanita yen nuju sinanggama ing priya, lajeng ambiyantu ing solah obahing raga raga dadosaken keras maju sunduring pasta, pratingkah makaten wau sedyanipun supados simbuhi sakecaning prasa…. (Pupuh 19) ‘Sesungguhnya dalam berhubungan badan seorang wanita harus mengikuti kemauan laki-laki... Adapun tingkah laku wanita ketika berhubungan badan sebaiknya mengimbangi gerak pria yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa nikmat.’ 
 7) Tidak boleh cepat puas Ketika berhubungan seksual, tentu akan ada kondisi badan mengalami kelelahan. Akan tetapi, jika kelelahan melanda ketika pertandingan belum selesai maka harus dibangkitkan kembali dorongan seksual untuk bisa menyelesaikannya. Tujuannya agar semua pihak bisa terpuaskan dan tidak tersakiti.  Kedah manggen wonten gajeging gela, sampun kadamel lega, prasaning rahsa kawudhara, ing riku wujuding wisaya. (Pupuh 6) Hendaklah membangun rasa penasaran, jangan merasa puas, bangkitkan kembali dorongan seksual anda,  karena di situlah ruang kenikmatan.  8) Dilakukan dengan sungguh-sungguh, tidak boleh main-main Hubungan seksual yang dilakukan oleh suami istri sejatinya merupakan bagian dari ibadah. Oleh sebab itu, sudah semestinya jika dalam beribadah tidak boleh main-main, harus dilakukan dengan serius. Begitu pula ketika melakukan hubungan badan harus dengan serius dan tidak boleh main-main.  ….liripun mekaten menggah ing saresmi wau boten kangge pakareman utawi boten kangge memainan, tegesipun boten kangge dedolanan utawi geguyonan…. (Pupuh 26) ‘Maksudnya dalam hubungan tadi tidak bisa untuk main-main atau bercanda.’  9) Dilakukan pada tempat yang semestinya Jika ingin melakukan hubungan badan, etika lain yang harus diperhatikan berkaitan dengan tempat pelaksanaannya. Penerapan 
METASASTRA Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 73—90 
84  
asmaragama hanya boleh dilakukan di tempat sepi yang nyaman, hanya berduaan, dan tidak boleh diperlihatkan di depan orang lain. Hal ini karena proses asmaragama begitu sakral dan bukan untuk main-main.  Ingkang rumiyin nyariosaken tembung upami, wonten sujanma priya kaliyan wanodya, badhe dumugekaken karsa ngulang salulut sami lumebet ing jenem rum, tegesipun dunungin pasareyan, ing riku sandyana amung sakaliyan tur dumunung wonten papaning sepen, liripun boten katingalan dening tiyang kathah, ewa semanten menggah pepantenganing panggalih…. (Pupuh 25) ‘Yang pertama, menceritakan kalimat seandainya ada manusia laki-laki dan perempuan berkeinginan bercinta, masuk ke dalam ranjang artinya  berada di tempat tidur walaupun di situ hanya berdua dan juga berada di tempat yang sepi yang intinya tidak kelihatan orang banyak, walaupun begitu keseriusan perasaan janganlah sampai lupa…….’  10) Dimulai dengan membersihkan diri terlebih dahulu Adab yang tak kalah penting diperhatikan ketika akan melakukan hubungan badan, yaitu dengan bersuci terlebih dahulu. Alangkah baiknya jika sebelum berhubungan badan kedua pihak mandi kemudian merias diri atau memakai wangi-wangian untuk membangkitkan hasrat masing-masing. Bersuci di sini tak hanya sekadar membersihkan fisik saja, tetapi juga membersihkan hati dan jiwanya, meluruskan niat bahwa tujuan melakukan hubungan badan semata-mata sebagai bentuk ketaatan kepada Sang Pencipta. Mandi harus 
disertai niat yang baik serta doa yang bertujuan untuk membersihkan semua kotoran jasmani dan rohani serta meniatkan sesuatu yang baik dalam hati. Dengan demikian, diharapkan dalam melakukan hubungan seksual, keduanya berada dalam keadaan bersih dan suci sehingga benih yang muncul nanti merupakan buah dari perbuatan yang telah disucikan.Berikut merupakan petikan ajaran yang berkaitan tentang hal tersebut.  Wondene bilih pinuju badhe salulut anggenipun anaji-aji lan angedi-edi ing patrap kapratelaken kados ing ngandap punika : ingkang rumiyin, duk wiwit kagungan karsa badhe apulang asmara lan wanita sakaliyan sami sesucia, inggih punika siram tuwin jamas lajeng ngasta siwur anyiduka toya kaankat celak ing wadana mawi dipundonganana ... Ing sasampunipun rampung sesuciya siram jamas lajeng sami angadi-adi warna, kinarya sarana pangundhaning asmara, liripun menggahing pratingkah sami busana ingkang sarwa pantes, sarta angeganda wida, sasmpunipun samekta ing sakaliyan lajeng reruntunan sami malebet ing papreman ... (Pupuh 26) ‘Sedangkan ketika ingin memuja-muja dan mengindahkan tingkah laku, akan dijelaskan seperti di bawah ini: Pertama, mulai dari punya keinginan senggama dengan wanita, semua harus suci. Harus mandi keramas, lantas mengambil gayung berisi air dan diangkat di dekat muka dengan berdoa...Setelah selesai bersuci mandi keramas (jamas) lantas berpakaian yang rapi untuk mengundang nafsu yang intinya tingkah laku dengan berpakaian yang pantas dan memakai wangi-
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wangian. Setelah semuanya selesai, lantas bersama-sama masuk ke tempat untuk tidur...’    3.2  Wanita Idaman Laki-laki Ada sepuluh nasihat moral yang disampaikan oleh Sang Murwenggita dari hasil percakapan antara Sang Murwenggita dengan Juru Patanya. Sepuluh hal tersebut berkaitan dengan bagaimana etika moral yang seharusnya dilakukan ketika melakukan hubungan seksual. Dalam konteks pengajaran seks, hal terpenting yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara memilih wanita yang baik agar kehidupan rumah tangganya berjalan dengan lancar. Para pria zaman dahulu jika ingin memilih wanita untuk diajak menikah pasti akan ditelisik terlebih dahulu kualitasnya. Laki-laki akan mencari wanita terbaik untuk dijadikan istri karena dalam budaya Jawa ada anggapan bahwa wanita dianggap sebagai wadah dari benih yang akan ditanam oleh laki-laki. Oleh sebab itu, penting untuk memilih wanita terbaik yang dapat dilihat dari tiga hal, yakni bobot, bébét, dan bibit. Pertama, bobot berarti pemilihan wanita dari segi keturunannya. Ada tujuh jenis keturunan dari silsilah bapak perempuan tersebut menurut isi Sĕrat Nitimani pupuh ketiga: 1) Darahbangsaning ngawirya, tegesipun trahing pra luhur, ingkang taksih kadrajatan.‘Artinya keturunan orang luhur yang memiliki derajat tinggi.’ 2) Darahing agama, tegesipun trahing para ngulama, ingkang alim ahli kitab-kitab.‘Artinya keturunan para ulama, alim, ahli kitab. 3) Darahing ngatapa,tegesipun trahing para pandhita ingkang alal brata 
leksana.‘Artinya keturunan para pendeta.’ 4) Darahing sujana,tegesipun trahing para linangkung, ing olah pangawikaning budi dhateng kalimpatan utawi kawicaksanan.‘Artinya keturunan orang kaya yang memiliki budi yang baik serta bijaksana.’ 5) Darahing ngagune, tegesipun trahing para pinter, ingkang olah dhateng kabangkitan. ‘Artinya keturunan orang pintar, yang ahli dalam kebangkitan.’ 6) Darahing prawira,tegesipun trahing para prajurit, ingkang olah dhateng kawanteran, sarta ingkang asub ing kasudiranipun.‘Artinya keturunan para prajurit.’ 7) Darahing supatya,tegesipun trahing para tani ingkang wekel sarta temening manah.‘Artinya keturunan para petani yang rajin serta tulus hatinya.’ Kedua, bebet yaitu pemilihan wanita berdasarkan kekayaan harta bendanya. Yang ketiga, bibit yaitu pemilihan wanita berdasarkan kecantikan dan kemampuannya. Tanda-tanda wanita yang memiliki bibit yang baik itu berdasarkan Sĕrat Nitimani dijelaskan seperti berikut ini. 1) Warni bongoh, wanita yang memiliki tubuh gemuk, banyak dagingnya, memiliki rasa yang luas. Wanita seperti itu dapat membuka jalan yang nyaman untuk berhubungan badan. 2) Sengah, wanita ini memiliki wajah yang bulat, enak dipandang. Wanita seperti ini dapat membuka rasa percintaan yang terpendam. 3) Dlongeh, (semu tertawa) ini merupakan tanda wajah serta kedipan mata yang memiliki watak baik serta murah hati, tindak-tanduknya menarik hati serta sederhana. Wanita seperti ini 
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sangat menarik untuk dilihat tingkah-lakunya. 4) Ndemenakaken, wanita seperti ini ini raut mukanya menarik diiringi cara bicaranya yang lancar, menandai hati yang senang, dapat membuka kedekatan satu sama lain. 5) Sumeh, ini merupakan tanda wanita tersebut sabar. 6) Manis, wanita ini senang bercanda dan indah matanya. 7) Mrak ati, terlihat dari tindak-tanduk serta bicaranya yang enak didengar. 8) Jatmika, ini merupakan tanda beningnya hati. 9) Susila, wanita ini kelancaran bicaranya dapat dilihat dari sorot matanya, tindak tanduknya menandakan budi yang suka menerima. 10) Kewes, wanita ini cekatan, pintar berbicara. 11) Luwes, wanita ini memiliki tutur kata serta tingkah laku yang halus. 12) Gandes, tutur kata dan tingkah lakunya memalatsih. 13) Demes, tenang bicaranya serta kesopanannya. 14) Seded, wanita yang memiliki badan tinggi, gemuk, dikatakan sembada. 15) Lecir, wanita dengan perawakan tinggi berisi. 16) Wire, wanita dengan badan kecil kurus. 17) Gendruk, wanita dengan badan besar yang kendor tetapi berisi. 18) Srenteg, wanita dengan badan besar kurang tinggi tetapi berisi dan kencang. 19) Lenjang, wanita dengan badan kurus tetapi panjang. 20) Rangkung, wanita dengan badan tinggi kurang berisi seperti akan jatuh. Memang akan dirasa berat untuk menemukan kriteria wanita yang ideal 
berdasarkan bibit, bebet, dan bobot seperti penjelasan di atas. Akan tetapi, tentu saja kriteria tersebut ditentukan sebagai dasar bagi para orang tua untuk memilih calon isteri yang terbaik untuk anaknya. Dari berbagai kriteria di atas yang terpenting untuk memilih calon isteri adalah yang memiliki darah winahyu, artinya wanita yang berbudi pekerti baik, berperilaku sesuai tata krama, sehingga mudah mendapat wahyu Allah. Wanita yang berkarakter baik tentu akan menjadi surga bagi sang suami dikarenakan ketaatannya kepada suaminya tersebut sehingga sang suami rida terhadapnya.  3.3 Sifat/Watak Wanita Idaman Wanita yang dicari oleh kaum pria dalam Sĕrat Nitimani dijabarkan memiliki watak sama, beda, dana, denda, dan memperhatikan bab guna, busana, baksana, serta sasana. Kata sama berarti sama, maksudnya memiliki watak welas asih terhadap semua orang. Beda berarti berbeda, bergeser, maksudnya memiliki watak kulina serta dapat mempertimbangkan segala sesuatu dengan keputusan yang tepat. Dana berarti lama, baru jadi, maksudnya memiliki watak suka memberikan kebahagiaan serta kesenangan terhadap semua orang. Denda berarti hukum, maksudnya memiliki watak hati-hati, teliti, dapat membedakan serta menalar masalah yang baik maupun buruk, dapat menempatkan semuanya dengan benar.  Ingkang kaping kalih kala wau sageda uninga panduking guna, busana, baksana lan sasana. (Pupuh 3)  Yang kedua, yaitu dapat memperhatikan bab guna, busana, baksana dan sasana. Guna berarti kepintaran, harapannya dapat mengerti dan paham terhadap hak dan 
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kewajiban serta tugasnya sebagai istri. Busana, berarti pakaian, harapannya dapat memahami dan menerapkan semua yang pantas dan tidak pantas untuk dipakai. Baksana berarti makanan, harapannya dapat mengetahui dan menggunakan semua uang yang telah diberikan suami untuk keperluan makan sehari-hari. Sasana berarti tempat, harapannya dapat mengetahui cara untuk memperindah rumahnya.  Ingkang kaping tiga kala wau ambeging pangrengkuh ingkang sawanda, saeka praya lan sajiwa. (Pupuh 3)  Watak yang ketiga yaitu dapat berkeluarga yang sawanda, saeka praya dan sajiwa. Sawanda berarti serupa, sewarna, harapannya mau bersatu badannya. Maksudnya dapat menjaga badan laki-laki seperti badannya sendiri. Saeka praya berarti menyatu budinya, harapannya memiliki kemampuan untuk bersatu dengan pria setulus-tulusnya. Sajiwa berarti bersatunya nyawa, harapannya memiliki pemahaman terhadap suaminya diibaratkan nyawanya sendiri. Sungguh memang tidak mudah mendapatkan wanita dengan sifat-sifat tersebut. Akan tetapi, tidak mustahil untuk menemukannya bagi seorang pria yang memang sungguh-sungguh ingin memiliki istri dengan watak penuh kebijaksanaan tersebut. Idealnya memang sifat-sifat tersebut harus dimiliki oleh seorang wanita, tetapi jika memang belum mampu mengolah keseluruhan sifat tersebut setidaknya ada satu sifat kebaikan yang menonjol sehingga mampu memuaskan hati suaminya nanti. Hal yang paling penting adalah seorang wanita mengerti apa yang menjadi 
tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri yang baik.   3.4 Kewajiban Seorang Istri Selain memperhatikan dirinya sendiri, seorang wanita yang telah menikah juga memiliki kewajiban lain sebagai seorang istri. Dalam Sĕrat Nitimani, bagi wanita yang sudah menikah harus melaksanakan kewajibannya sebagai seorang istri yang terdiri dari tiga pangkat. Masing-masing pangkat memiliki tiga jenis sifat, yaitu: 1) Harus memiliki sifat gemi, nastiti, ngati-ati.  Gemi berarti tidak boros, hemat. Seorang istri harus memiliki sifat gemi demi menjaga keberlangsungan ekonomi keluarganya. Nafkah yang diberikan oleh suami harus mampu dibelanjakan dengan bijak sesuai kebutuhan rumah tangga. Dalam membelanjakan nafkah sang suami harus dilihat porsi kebutuhannya dan jangan mementingkan nafsu belaka agar suatu saat ketika terjadi suatu hal yang tidak terduga, masih ada nafkah yang tersisa untuk menangani masalah yang terjadi.  Kata nastiti berarti tidak menyepelekan suatu urusan. Seorang istri tidak boleh menyepelekan suatu urusan agar tidak menyesal di kemudian hari. Kadangkala akibat dari menyepelekan hal-hal yang dianggap remeh sangatlah fatal sampai membuat goyah kehidupan rumah tangganya. Oleh karena itu, sebagai seorang istri harus mampu berfikir bijak untuk selalu menimbang setiap tindakannya dalam melakukan suatu urusan. Kata ngati-ati berarti hati-hati, tidak memberikan adanya 
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kesalahan. Orang yang berhati-hati akan selalu waspada terhadap segala sesuatu di sekitarnya. Tindakannya akan selalu memperhatikan aspek kehati-hatian demi menjaga keselamatan dirinya maupun orang-orang di sekitarnya. Seorang istri harus bertindak hati-hati terlebih untuk menjaga perasaan suaminya agar tidak merasa dikecewakan. 2) Harus tengen, rigen, mugen.  Tengen berarti tidak membuat kecewa. Seorang istri sebisa mungkin harus berupaya untuk tidak mengecewakan suaminya. Untuk itu ia harus melakukan hal-hal yang disukai oleh suaminya. Hindari perbincangan atau perbuatan yang kiranya dapat membuat kecewa sang suami. Jika ada permasalahan yang membuat hati sang suami tidak berkenan, berupayalah untuk meminta maaf dan membicarakannya secara baik-baik dengan suami. Rigen berarti membuat nyaman. Kenyamanan dalam suatu hubungan suami istri sangat diperlukan. Pasangan suami istri yang saling merasa nyaman akan lebih awet dalam berhubungan. Untuk mewujudkan kenyamanan itu, perlu kiranya membuang kekakuan di antara sesama. Hidup tidak harus selalu ditanggapi dengan serius. Kadangkala berfikir atau bercanda santai pun diperlukan untuk mencairkan suasana.  Mugen dapat dipercaya. Sangatlah penting menjadi seorang istri yang dapat dipercaya. Kepercayaan itu mahal harganya. Ungkapan itu harus diingat dan dicamkan baik-baik oleh seorang istri agar tercipta hubungan yang harmonis bersama pasangannya. Memang tidak 
semudah membalikkan telapak tangan ketika berbicara mengenai kepercayaan. Akan tetapi, kepercayaan terhadap pasangan itu semestinya dapat dibangun dan harus dibangun seiring berjalannya waktu. 3) Harus titi, rukti, rumanti.  Titi berarti tidak boleh sembrono/ceroboh. Seorang istri tidak boleh sembrono dalam bertindak maupun bertutur kata. Hal ini karena sifat ceroboh sangatlah merugikan. Orang yang ceroboh dalam bertutur kata dapat menyakiti hati lawan tuturnya. Jika istri bertindak ceroboh dalam kehidupan rumah tangganya, banyak akibat buruk yang dapat terjadi.  Rukti berarti harus membuat sesuatu bagaimana baiknya. Seorang istri harus berpandangan luas sehingga ia mampu memecahkan berbagai macam persoalan yang muncul dalam rumah tangganya. Jika terjadi masalah maka istri harus berfikir dengan cepat untuk mengubah keadaan yang buruk menjadi lebih baik. Ia harus menata rumah dengan baik, misalnya, agar rumahnya menjadi nyaman ia tempati bersama suami dan anak-anaknya.  Rumanti berarti harus mencukupi semuanya. Dalam hal ini tidak berarti istri berkewajiban mencari nafkah untuk mencukupi semua kebutuhan rumah tangga karena suamilah yang bertanggung jawab mencari nafkah. Akan tetapi, dalam kondisi darurat, ketika sang suami tidak mampu menjalankan kewajibannya untuk menafkahi keluarganya, peran sang istri untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga harus dilaksanakan. 
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Sebagai seorang istri tidak boleh hanya berpangku tangan membiarkan kondisi ekonomi rumah tangga semakin memburuk. Hal ini demi menjaga keutuhan keluarganya. Dalam mengerjakan setiap pekerjaan, seorang istri haruslah rikat (cepat), cukat (trengginas, serba cepat), cakut (dengan sungguh-sungguh ketika bekerja), prigel (menguasai semua), dan trampil (terampil). Seorang istri haruslah mampu menguasai semua jenis pekerjaan sebagai ibu rumah tangga mulai dari memasak, mencuci baju, piring, membersihkan rumah, dan lain-lain. Semua pekerjaan tersebut harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh secara cepat dengan mempergunakan waktu sebaik-baiknya. Tanpa bekal keterampilan yang mumpuni tentu seorang istri tidak akan mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan rumah tangga dengan efisien.  Selain itu, untuk perilakunya juga harus memiliki sifat harus idhep (mengerti), madhep (menghadap), mantep (mantap hati, setia), sregep (rajin) serta wekel (tekun), petel (sungguh-sungguh), mungkul (tidak royal/malas), atul (terbiasa). Seorang isteri idaman tentu harus memiliki sikap setia dengan penuh kemantapan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang istri. Walaupun pada awalnya akan merasa canggung, tetapi dengan penuh ketekunan dalam mempelajari kewajibannya sebagai seorang istri tentu ia akan terbiasa untuk memahami segala macam kondisi yang terjadi dalam biduk rumah tangganya. Syarat untuk mewujudkan itu hanya satu, yakni rajin dan bersungguh-sungguh untuk mau belajar dan terus belajar selama menjalani rumah tangga.  4. SIMPULAN 
Menurunnya moralitas remaja dewasa kini tampaknya perlu menjadi perhatian. Fenomena prostitusi, pemerkosaan yang berujung pada kehamilan di luar nikah yang semakin meninggi grafiknya tentu perlu segera dicarikan jalan keluar. Sudah saatnya menggalakkan kembali pendidikan seksual bagi generasi muda agar tidak terjerumus ke dalam lubang kelam kehidupan. Pengajaran tentang pendidikan seks pun harus berdasar, seperti yang terdapat dalam kandungan isi Sĕrat Nitimani. Selain untuk menggali nilai pendidikan seks yang terdapat di dalamnya, kajian melalui Sĕrat Nitimani ini tentu bisa menjadi salah satu cara untuk mengeksistensikan naskah-naskah kuno agar kembali dilirik untuk diteliti dan dikaji isinya.  Sĕrat Nitimani pada dasarnya kaya akan piwulang (pembelajaran) hidup. Kajian tentang pedoman cara melakukan hubungan badan yang tepat antara pria dan wanita sesuai etika jawa menjadi salah satu kajian yang menarik diteliti. Kajian tentang etika berhubungan badan tersebut semata-mata untuk mengetahui kearifan budaya Jawa sehingga dapat disebarluaskan kepada masyarakat luas.  Berbicara mengenai pendidikan seks, bukan hanya seputar cara berhubungan badan yang tepat saja, tetapi ada ajaran lain yang lebih kompleks termasuk di dalamnya mengenai ajaran untuk memilih wanita yang tepat sebagai calon istri dengan melihat sifat-sifat atau watak-wataknya serta pengenalan sifat-sifat dan kewajiban seorang istri yang telah menikah.  Pendidikan seks yang terdapat di dalam Sĕrat Nitimani ini sekiranya dapat menjadi pengetahuan bagi orang lain agar bisa mengaplikasikan perilaku seks yang sesuai dengan 
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norma-norma yang ada. Perilaku seks bukanlah sesuatu yang  dapat dibuat untuk senda gurau saja. Akan tetapi, esensi dari perilaku seks itu adalah pertanggungjawaban yang berat kepada Tuhan karena di dalam proses persetubuhan itu ada rida Tuhan yang akan menitiskan manusia baru dari hasil persetubuhan laki-laki dan perempuan. Jika dalam melaksanakan hubungan seks itu dengan senda 
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